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ABSTRAK 

Analisis Efisiensi Pada Industri Sepatu Olahraga (ISIC: 15202) di Indonesia 

dengan Pendekatan Stochastic Frontier 

Oleh: 

Ardiansyah Bin Surya Ramadhan, Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc, dan 

Drs. Muhammad Teguh, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh faktor produksi terhadap produksi 

dan melihat tingkat efisiensi teknis pada industri sepatu olahraga di Indonesia. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan Stochastic 

Frontier Analysis (SFA) dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas 

sebagai fungsi produksi frontier. Hasil penelitian menunjukkan variabel modal, 

tenaga kerja dan bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap output 

industri sepatu olahraga. Industri sepatu olahraga di Indonesia terbilang tidak 

efisien dengan rata-rata tingkat efisiensi teknis yang diperoleh adalah sebesar 

0,79.  

Kata kunci: Stochastic Frontier, Sepatu Olahraga, Efisiensi Teknis.  
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ABSTRACT 

Analisis Efisiensi Pada Industri Sepatu Olahraga (ISIC: 15202) di Indonesia 

dengan Pendekatan Stochastic Frontier 

By: 

Ardiansyah Bin Surya Ramadhan, Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc, dan 

Drs. Muhammad Teguh, M.Si 

The objectives of this research to analyze the production factors which affect the 

production and determining the level of technical efficiency of sport footwear 

industry in Indonesia. The method of data analysis used stochastic frontier 

production function assuming Cobb Douglas is the functional form of the 

production function.  Production function estimation results indicate that capital, 

labor and raw material had a positive and significant effect on the output of the 

sport footwear industry. The results showed that the level of technical efficiency 

of sport footwear industry is 0,79 

Keyword: Stochastic Frontier, Sport Footwear, Technical Efficient. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor industri manufaktur berperan penting dalam perkembangan ekonomi 

global. Semakin pesatnya perkembangan ekonomi global, dan semakin tingginya 

persaingan antara negara-negara membuat setiap negara selalu berupaya untuk 

meningkatkan daya saingnya baik dengan cara peningkatan kualitas sumber daya 

manusia maupun memaksimalkan pemanfaatan terhadap sumber daya alam.  

 Pengembangan pada sektor industri merupakan salah satu cara untuk 

tetap eksis bersaing di mata dunia terutama dalam menghadapi era industri 4.0 

saat ini. Besarnya sumbangan sektor industri manufaktur terhadap perkembangan 

perekonomian suatu negara menyebabkan sektor tersebut menjadi salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan suatu negara. Menurut Machmud (2016) sektor 

industri manufaktur harus selalu didukung guna memacu pertumbuhan ekonomi 

di atas 5 persen.  

 Sektor industri manufaktur berfungsi sebagai mobilisator perekonomian 

suatu negara maju maupun berkembang. Berbagai kebutuhan pokok masyarakat 

dapat tersedia dengan adanya proses maupun kegiatan produksi yang dilakukan 

oleh sektor industri khususnya sektor industri manufaktur. Selain itu, sektor 

industri manufaktur juga berperan penting tidak hanya dalam cangkupan 

perekonomian dalam skala mikro tetapi juga dalam skala makro.  
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Prakosa (2005) mendefinisikan industri manufaktur sebagai kumpulan 

perusahaan yang kegiatannya adalah mengubah suatu barang dasar atau input 

menjadi barang setegah jadi atau barang jadi melalui proses tertentu.  Menurut 

Kementerian Perindustrian (2019), Indonesia merupakan salah satu dari lima 

negara di dunia yang sektor industrinya menyumbang di atas rata-rata terhadap 

PDB total. Sektor industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang 

memberikan andil dalam perkembangan PDB Indonesia. Tabel 1.1 menunjukkan 

lima sektor dengan distribusi terhadap PDB terbesar di Indonesia dari tahun 2014-

2018. 

Tabel 1.1 

Lima Sektor dengan Distribusi Tertinggi Terhadap PDB Indonesia  

Tahun 2014-2018 

No PDB Lapangan Usaha 
Distribusi (%) 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 Industri Pengolahan 21,03 20,99 20,52 20,16 19,86 

2 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 13,34 13,49 13,48 13,15 12,81 

3 
Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
13,43 13,30 13,19 13,02 13,02 

4 Konstruksi 9,86 10,21 10,38 10,38 10,53 

5 Pertambangan dan Penggalian 9,83 7,65 7,18 7,58 8,08 

 

 Sektor industri manufaktur merupakan sektor dengan distribusi terbesar 

terhadap PDB Indonesia dibanding dengan sektor lainnya dalam waktu lima tahun 

terakhir. Pada tahun 2018, sektor industri manufaktur memberikan distribusi 

sebesar 19,86 persen terhadap PDB Indonesia. Tren distribusi PDB sektor industri 

manufaktur terhadap PDB total yang semakin mengecil dari tahun ke tahun 

disebabkan oleh peningkatan nilai tambah yang signifikan pada beberapa sektor 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2018. (Data diolah) 
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terutama pada sektor pertambangan dan penggalian; sektor transportasi dan 

pergudangan; serta sektor informasi dan komunikasi.  

Tabel 1.2 

Pertumbuhan Sektor Industri Manufaktur di Indonesia Tahun 2014-2018 

Tahun  Pertumbuhan (%) 

2014 4,64 

2015 4,33 

2016 4,26 

2017 4,29 

2018 4,27 

 

 

Selain memberikan andil yang terbilang tinggi terhadap PDB total, 

tingkat pertumbuhan sektor industri manufaktur juga menunjukkan tren 

pertumbuhan yang positif dan cenderung stabil di angka empat persen. Jika dilihat 

dari tahun 2014, tingkat pertumbuhan tertinggi adalah pada tahun 2014 dengan 

pertumbuhan sebesar 4,64 persen dan pada tahun 2016 merupakan yang terendah 

selama lima tahun terakhir dengan tingkat pertumbuhan sebesar 4,26 persen. Pada 

tahun 2018, tingkat pertumbuhan PDB pada sektor industri manufaktur tumbuh 

sebesar 4,27 persen, sedikit mengalami perlambatan dari tahun sebelumnya yang 

tumbuh sebesar 4,29 persen.  

Tingkat pertumbuhan pada sektor industri manufaktur yang melambat 

pada tahun 2018 disebabkan oleh pertumbuhan yang negatif  pada beberapa sub 

sektor diantaranya adalah sektor industri kimia, farmasi dan obat tradisional yang 

tumbuh sebesar 4,53 persen pada tahun 2017 menjadi -1,42 persen pada tahun 

2018, dan sektor industri barang logam; komputer, barang elektronik, optik; dan 

peralatan listrik yang mana pada tahun 2017 mengalami pertumbuhan sebesar 

2,79 persen menjadi -0,61 persen pada tahun 2018.  

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2018. (Data diolah) 
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Sektor industri manufaktur juga memiliki daya serap yang tinggi akan 

tenaga kerja khususnya di Indonesia. Menurut Azhar & Arifin (2011), 

pemanfaatan sumber daya alam melalui proses pengolahan menyebabkan 

tingginya kebutuhan akan tenaga kerja di sektor industri manufaktur. Sumber daya 

alam yang berlimpah memotori tumbuhnya kegiatan proses produksi yang 

kemudian akan berdampak pada tingginya tingkat permintaan akan tenaga kerja 

untuk memenuhi kebutuhan industri.  

Tabel 1.3 

Sektor dengan Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja Tertinggi di   Indonesia 

Tahun 2014-2018 

Lapangan Pekerjaan Utama 
Tingkat Penyerapan (%) 

2014 2015 2016 2017 2018 

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 34,00 32,88 31,90 29,68 30,46 

Sektor Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi 

dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor 
18,27 18,59 18,20 18,57 18,53 

Sektor Industri Pengolahan 13,63 13,53 13,41 14,51 14,11 

Sektor Konstruksi 6,35 7,15 6,74 6,72 5,55 

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan 

Makan Minum 4,20 4,56 5,28 5,71 6,37 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa sektor Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan merupakan sektor dengan tingkat penyerapan tenaga 

kerja yang tertinggi di Indonesia dengan tingkat penyerapan pada tahun 2018 

sebesar 30,46 persen. Hal tersebut dikarenakan faktor geografis Indonesia yang 

agraris yang kemudian menciptakan lapangan pekerjaan yang tinggi disektor 

tersebut. Sektor industri manufaktur merupakan sektor dengan tingkat penyerapan 

tenaga kerja ketiga terbesar di Indonesia.  

Tingkat penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur 

menunjukkan tren yang positif dan terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2018. (Data diolah) 



 

 

5 

 

 

tahun 2014, sektor industri manufaktur menyerap 13,63 persen dari total tenaga 

kerja di Indonesia dan kemudian meningkat menjadi 14,11 persen pada tahun 

2018. Peningkatan jumlah tenaga kerja yang diserap oleh sektor industri 

manufaktur di Indonesia seiring dengan meningkatnya angkatan kerja di 

Indonesia. Badan Pusat Statistik (2019) mencatat angkatan kerja yang bekerja 

pada tahun 2018 adalah sebesar 124 juta orang, tumbuh sebesar 8,8 persen dari 

tahun 2014 dan sektor industri manufaktur menyerap sekitar 13 sampai dengan 15 

persen per tahunnya.  

Industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki merupakan salah satu sub 

sektor yang terdapat pada sektor industri manufaktur. Sejak tahun 2014 sampai 

dengan 2018, sub sektor industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki 

menunjukkan tren pertumbuhan yang positif meskipun berfluktuatif sebagaimana 

yang dapat dilihat pada Gambar 1.1.  

 

Gambar 1.1 

Grafik Tingkat Pertumbuhan Industri Manufaktur dan Industri Kulit, 

Barang dari Kulit dan Alas Kaki 

2014 2015 2016 2017 2018

Industri Manufaktur 4.64 4.33 4.26 4.29 4.27

Industry Kulit, Barang dari
Kulit dan Alas Kaki

5.62 3.97 8.36 2.22 9.42
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Sumber : Badan Pusat Statistik. 2018. (Data diolah) 
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Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dilihat tingkat pertumbuhan industri 

kulit, barang dari kulit dan alas kaki yang seringkali tumbuh jauh di atas 

pertumbuhan industri manufaktur. Jika dilihat sejak dari tahun 2014, tercatat 

hanya dua kali pertumbuhan sub sektor industri kulit, barang dari kulit dan alas 

kaki tumbuh di bawah sektor industri manufaktur yaitu pada tahun 2015 dan 2017 

dengan masing-masing tingkat pertumbuhan sebesar 3,97 persen dan 2,22 persen. 

Pada tahun 2018, sub sektor industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki 

menunjukkan  tingkat pertumbuhan yang jauh melampaui pertumbuhan pada 

sektor industri manufaktur dengan tingkat pertumbuhan sebesar 9,42 persen di 

atas tingkat pertumbuhan sektor industri manufaktur yang hanya tumbuh sebesar 

4,27 persen. Hal tersebut didorong oleh peningkatan nilai ekspor alas kaki 

nasional hingga 4,13 persen, dari tahun 2017 sebesar 4,91 miliar dolar AS 

menjadi 5,11 miliar dolar AS di 2018 (Antarnews, 2019). 

Industri alas kaki merupakan salah satu industri yang memberikan andil 

dalam perkembangan sub sektor kulit, barang dari kulit dan alas kaki di Indonesia. 

Produksi dari alas kaki tidak hanya dikonsumsi dalam negeri namun juga diekspor 

ke luar negeri. Menurut Asosiasi Persepatuan Indonesia (2019), 80 persen dari 

total ekspor alas kaki merupakan sepatu olahraga. Sepatu olahraga merupakan 

bagian dari kebutuhan pokok dalam kegiatan olahraga sehingga prospek industri 

sepatu olahraga memiliki potensi yang besar untuk terus berkembang mengikuti 

arus event olahraga yang semakin pesat, dan berbagai program yang 

mengganjurkan masyarakat untuk kiat menjaga kesehatan dengan berolahraga.  
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Sepatu olahraga merupakan sarana pendukung yang digunakan dalam 

kegiatan olahraga dengan tujuan untuk memaksimalkan tujuan dari olahraga itu 

sendiri. Selain itu, penggunaan sepatu olaharaga juga dapat meminimalisir resiko 

yang kemungkinan akan terjadi dalam melakukan kegiatan olahraga. Sepatu 

olahraga domestik tidak hanya dikonsumsi oleh masyarakat dalam negeri, namun 

juga didistribusikan ke penjuru dunia. Tabel 1.4 menunjukkan perkembangan 

jumlah sepatu olahraga yang diekspor oleh Indonesia dari sejak tahun 2014 

sampai tahun 2018. 

Tabel 1.4 

Perkembangan Ekspor Sepatu Olahraga di Indonesia Tahun 2014 - 2018 

No Tahun Unit/ Pasang  Pertumbuhan (%) 

1 2014 21.174.028 - 

2 2015 38.397.252 81,34 

3 2016 52.943.721 37,88 

4 2017 33.526.295 -36,68 

5 2018 34.642.585 3,33 

 

Tingkat pertumbuhan ekspor sepatu olahraga di Indonesia cenderung 

berfluktuatif dari tahun ke tahun. Tingkat pertumbuhan tertinggi adalah pada 

tahun 2015 dengan tingkat pertumbuhan sebesar 81,34 persen dan jumlah sepatu 

olahraga yang diekspor sebanyak 38,4 juta pasang sepatu dengan nilai sebesar 

$956,0 juta dolar. Pertumbuhan negatif terjadi pada tahun 2017 dengan tingkat 

pertumbuhan -36,68 persen. Kinerja ekspor sepatu olahraga Indonesia yang 

melambat pada tahun 2017 disebabkan oleh krisis ekonomi global yang membuat 

permintaan menurun dan ketatnya persaingan dengan negara-negara produsen 

sepatu lain, seperti Vietnam dan China (Asosiasi Persepatuan Indonesia, 2017). 

Sumber: UN Comtrade. 2019. (Data diolah) 
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Pada tahun 2018, ekspor sepatu olahraga domestik kembali menunjukkan 

tren pertumbuhan yang positif dengan tingkat pertumbuhan sebesar 3,33 persen 

dengan jumlah unit sepatu yang diekspor sebesar 34,6 juta pasang. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari UN Comtrade, penerimaan yang diperoleh dari ekspor 

sepatu olahraga pada tahun 2018 adalah sebesar 1,19 miliar dolar lebih tinggi 

dibanding dengan tahun sebelumnya yang hanya mencapai 957,16 juta dolar.  

Output dari sepatu olahraga domestik didistribusikan ke lebih dari 10 

negara di dunia. Tabel 1.5 menunjukkan 10 negara importir terbesar terhadap 

produk sepatu olahraga domestik pada tahun 2013-2017. 

Tabel 1.5 

Negara Tujuan Ekspor Produk Sepatu Olahraga Domestik Pada  

Tahun 2013-2017 

Importir 
Nilai FOB: 000 000 US $ Share  

(%) 2013 2014 2015 2016 2017 Rerata  

Amerika Serikat 695,0 712,1 776,1 732,3 731,5 729,4 30,37 

Belgia 265,3 295,5 287,4 273,2 319,5 288,2 12,00 

Tiongkok 85,7 121,2 170,2 219,6 323,9 184,1 7,67 

Jerman 111,5 128,3 159,5 178,3 170,4 149,6 6,23 

Jepang 106,4 108,4 136,3 164,0 173,7 137,8 5,74 

Inggris 124,2 120,3 134,0 116,6 124,1 123,8 5,16 

Belanda 77,6 64,1 81,5 119,0 108,7 90,2 3,75 

Korea Selatan 49,2 47,7 53,7 71,1 85,2 61,4 2,56 

Meksiko 73,1 63,6 53,1 49,5 56,1 59,1 2,46 

Italia 62,4 57,5 57,1 51,1 48,5 55,3 2,30 

Lainnya 524,8 511,1 537,5 496,4 544,1 522,8 21,77 

Jumlah 2.175,2 2.229,8 2.446,4 2.471,1 2.685,7 2.401,6 100,00 

  Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018. (Data diolah) 

Dari Tabel 1.5 di atas dapat dilihat bahwa Amerika Serikat merupakan 

negara tujuan ekspor sepatu olahraga domestik terbesar. Selama periode 2013-

2017, rata-rata nilai yang diserap dari ekspor sepatu ke negara Paman Sam 

tersebut per tahun adalah sebesar 729,4 juta dolar atau setara dengan 30,37 persen 
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dari rata-rata nilai yang diperoleh dari ekspor sepatu olahraga domestik periode 

2013-2017. Namun begitu, jika dilihat nilai yang didapatkan dari hasil ekspor ke 

negara Paman Sam tersebut cenderung turun sejak dari tahun 2015.  

Menurut data Badan Pusat Statistik (2018), volume output sepatu 

olahraga domestik yang diserap oleh Amerika Serikat pada tahun 2016 adalah 

sebesar 38.000 ton. Nilai tersebut turun 4,04 persen dari tahun 2015. Pada tahun 

2017 volume sepatu olahraga yang diserap kembali mengalami penurunan yang 

semakin besar dari sebelumnya di mana volume sepatu yang diekspor ke Amerika 

Serikat turun menjadi 35.700 ton atau turun sebesar 6,05 persen. Tiongkok berada 

pada urutan ketiga dengan rata-rata nilai ekspor pertahunnya sebesar 184,1 juta 

dolar. Nilai tersebut 36,12 persen lebih kecil dibanding dengan Belgia yang 

berada di posisi kedua dengan rata-rata nilai ekspor pertahun sebesar 288,2 juta 

dolar. Namun begitu, permintaan oleh Tiongkok terhadap sepatu olahraga 

domestik terus mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun ke tahun.  

Selain itu, volume sepatu olahraga yang diekspor ke Tiongkok pada 

tahun 2017 adalah sebesar 14,4 ton, meningkat sebesar 68,75 persen dari tahun 

2013 yang hanya sebesar 4,5 ton. Hal tersebut menyebabkan nilai yang diperoleh 

dari ekspor sepatu domestik ke Tingkok mencapai 323,9 juta dolar pada 2017 atau 

tumbuh sebesar 73,54 persen dari tahun 2013 (Badan Pusat Statistik, 2018).  
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Gambar 1.2 

Perkembangan Jumlah Produsen Sepatu Olahraga di Indonesia  

Tahun 2001-2015 

Jumlah produsen sepatu olahraga di Indonesia cenderung berfluktuatif 

dari tahun 2001 sampai 2015. Rata-rata jumlah perusahaan sepatu olahraga sejak 

dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2015 adalah sebesar 65 perusahaan. 

Terdapat 10 tahun di mana jumlah perusahaan sepatu olahraga berada di bawah 

rata-rata dan hanya 5 tahun yang yang jumlah perusahaan sepatu olahraga berada 

di atas rata-rata. Jumlah perusahaan sepatu olahraga tertinggi adalah pada tahun 

2007 yaitu sebesar 83 perusahaan dan yang terendah adalah pada tahun 2002 yaitu 

sebesar 52 perusahaan. Tingkat pertumbuhan sepatu olahraga terbesar adalah pada 

tahun 2003 dengan tingkat pertumbuhan sebesar 23,08 persen dan yang terendah 

adalah pada tahun 2009 di mana jumlah perusahaan sepatu olahraga tumbuh 

negatif sebesar 17,11 persen dari tahun sebelumnya. Sentra produksi sepatu 

olahraga terfokus di Pulau Jawa terutama di daerah Jawa Barat, Jawa Timur dan 

Banten (Badan Pusat Statistik, 2015).  
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Berdasarkan Gambar 1.2, perusahaan sepatu olahraga di Indonesia 

cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2001 sampai tahun 2007, namun 

mengalami penurunan dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2015. Jumlah 

perusahaan yang cenderung mengalami penurunan tersebut disebabkan oleh  

tingginya biaya produksi sepatu olahraga sebagai mana yang diberitakan oleh  

Asosiasi Persepatuan Indonesia. Menurut Asosiasi Persepatuan Indonesia (2018) 

biaya produksi sepatu  olahraga raga dalam negeri 11 persen lebih tinggi 

dibandingkan dengan biaya produksi di Vietnam. Tingginya biaya produksi 

menyebabkan perusahaan sepatu olahraga harus gulung tikar dan keluar dari 

pasar.  

Sedangkan menurut Hasibuan (1993), ekonomi biaya tinggi tidak 

berbeda dengan ekonomi yang kurang/ tidak efisien.  Penggunaan faktor produksi 

yang efisien merupakan syarat untuk mencapai produksi optimal (Hidayat, 2013) 

dengan kata lain, penggunaan faktor produksi yang tidak efisien akan 

menyebabkan sulitnya tercapai produksi optimal. Efisiensi adalah kemampuan 

untuk menciptakan output yang diinginkan dengan mengorbankan masukan yang 

seminimal mungkin. Suatu kegiatan dikatakan efisien jika pelaksanaan kegiatan 

telah memenuhi target output yang diinginkan, dengan pengorbanan biaya atau 

masukan yang minimal, sehingga efisiensi dapat definisikan sebagai suatu 

keadaan di mana tidak terjadinya pemborosan akan input (Nicholson, 2002). 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji terkait 

dengan Tingkat Efisiensi Pada Industri Sepatu Olahraga di Indonesia dan Faktor-

faktor yang Mempengaruhinya. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan aspek pembahasan yang telah diuraikan di latar belakang, maka  

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh faktor-faktor produksi terhadap nilai produksi sepatu 

olahraga di Indonesia?  

2. Bagaimana tingkat efisiensi teknis pada industri sepatu olahraga di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi terhadap nilai produksi 

sepatu olahraga di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat efisiensi teknis pada industri sepatu 

olahraga di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan baik bagi peneliti secara 

pribadi maupun bagi para pembaca pada umumnya. Manfaat yang akan 

didapatkan dari penelitian ilmiah ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

pembaca pada umumnya, dan pembaca di lingkungan Fakultas Ekonomi, 

Universitas Sriwijaya pada khususnya terkait tingkat efisiensi pada industri sepatu 

olahraga di Indonesia, yang kemudian dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

penelitian berikutnya. Selain itu, dengan penelitian tersebut, diharapkan pembaca 

pada umumnya dapat mengambil informasi terkait kondisi industri sepatu 
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olahraga di Indonesia sebagai bekal untuk menjadi bagian dari industri sepatu 

olahraga dikemudian hari. 
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